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Keberadaan etnis Madura di Surabaya membawa datnpak terhadap ikatan 
kekerabatan mereka dengan daerah asal. Hal tersebut tercermin datam tradisi pulang 
kampung yang dikenal sebagai loron telasan rajjah (pulang kampung yang dilakukan 
pada saat hari raya Idul Adha). Yang menarik untuk dikaji adalah faktor·faktor yang 
mempengaruhi terjadinya loron le/avan rajjah sehingga ia menjadi tradisi putang 
kampung yang dilakukan oleh hampir seluruh etnis Madura di perkotaan, terutama 
mereka yang bermata pencaharian sebagai pedagang. 
Sebagai suatu tradisi budaya, loron telasan rajjah tidak dapat dilepaskan dari 
adanya bentuk masyarakat tradisional yang bercirikan paguyuban (gemmeinschaji). 
Pemanfaatan fenomena keagamaan untuk melaksanakan loron (pulang kampung) 
mengindikasikan adanya suatu hubungan antara pemaknaan ibadah dan fungsi agama 
dengan penguatan ikatan. kekerabatan. Metode pengumpulan data yang dilakukan 
melalui observasi/pengamatan, dan wawancara digunakan untuk mengetahui 
gambaran mengenai kaitan antara kekerabatan dan agama serta fungsi sosial loron 
telasan rajjah, dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tradisi tersebut. 
Anatisa data yang kualitatif dilakukan untuk memperoleh gambaran loron lelasan 
rajjah dan hubungannya dengan aspek-aspek keagamaan serta kekerabatan dalam 
etnis Madura. Aspek keagamaan tersebut menjadi landasan dalam memperkuat ikatan 
kekerabatan yang tercermin dalam loron lelasan rajjah. Oleh sebab itu, toron (tradisi 
pulang kampung) bagi etnis Madura lebih dirasakan menemui maknanya ketika hal 
itu dilakukan pada saat ,elasan rajjah ( hari raya Idul Adha). 
Toron ,e/asan raliah kemudian terkait dengan adanya pandangan etnis Madura 
terhadap ibadah haji, adanya figur ketuaan, kerabat yang melaksanakan ibadah haji, 
dan harta warisan di daerah asal yang merupakan faktor yang dominan terhadap 
teJjadinya loron lelasan rajjah. Pada akhimya loron ,e/asan rajjah sebenamya 
mengandung beberapa fungsi yang penting, yaitu integrati£, peJaksanaan agama, 
rekonsiliasi, ekonomi, dan fungsi transformatif. Sehingga sebagai suatu tradisi 
budaya, ia merupakan sarana untuk melakukan fungsi-fungsi kekerabatan dan agama 
dalam kehidupan etnis Madura. 
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